AR Wahana publikasi karya tulis ilmiah di bidang pendidikan matematika

p-issn: 2459-9735 e-issn: 2580-9210
http://ojs.unpkediri.ac.id /index.php /matematika

A\K‘ Furnal Math Educator Nusantara
4

VS

The Effect of Batik Nusantara-Based Geogebra-Assisted Learning on Students'
Computational Thinking Skills

Amrina Qurotul Aina Nur Herzani?, Eni Milawati?, Diva Auberta Nariswari3, Dafian Ilham
Pratama® Ravelia Maylinda Saputri®, Davi Apriandi®”
123456 niversitas PGRI Madiun, JI. Setia Budi No.85 Madiun 63118, Indonesia
Email: ®davi.mathedu@unipma.ac.id *

Article received : November 14, 2023,
article revised : May 21, 2024,

article Accepted: July 2, 2024.

* Corresponding author

Abstract: Motifs in batik can be illustrated with geometric shapes in the form of points, lines, flat shapes, and
spaces that apply the concept of Geometric Transformation. Using technology such as GeoGebra provides a good
visualization of the material being studied. Integrating culture and technology is expected to improve the quality
of learning and develop students' thinking skills. This study aims to determine the effect of GeoGebra-assisted
learning based on archipelago batik on students' computational thinking skills. This research uses the quasi-
experiment design method with the non-equivalent group design. This research was conducted at SMPN 8
Madiun, with the population being all ninth-grade students of SMPN 8 Madiun, totaling 219 students. The sample
was randomly obtained from class IX A students, totaling 26 as the control class, and class IX E students, totaling
23 as the experimental class. The research instrument used a computational thinking test. Hypothesis testing
used a non-parametric Mann-Whitney U Test because the data was not normally distributed. The results showed
that based on the "Test Statistics" output in the Mann-Whitney test, the Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000 is smaller
than the probability value of 0.05, so Ho is rejected. Thus, there is a difference in student CT test results between
classes with GeoGebra-assisted learning based on archipelago batik and conventional classes with an average
experimental class of 81.52 and an average conventional class value of 50.46. Because there is a significant
difference, it can be concluded that GeoGebra-assisted learning based on the Batik archipelago affects students'
CcT

Keywords: GeoGebra; Geometric transformation; Computational Thinking; Batik Nusantara

Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Geogebra Berbasis Batik Nusantara Terhadap
Computational Thinking Skill Siswa
Abstrak: Motif pada batik dapat diilustrasikan dengan bentuk-bentuk geometris berupa titik, garis, bangun datar,
dan bangun ruang yang menerapkan konsep Transformasi Geometri. Pemanfaatan teknologi seperti GeoGebra
memberikan visualisasi yang baik terkait materi yang dipelajari. Integrasi budaya dan teknologi diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik nusantara terhadap
computational thinking (CT) skill siswa. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment Design dengan
desain the non-equivalent grup design. Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Madiun dengan populasi adalah
seluruh siswa kelas IX SMPN 8 Madiun yang berjumlah 219 siswa. Sampel diambil secara acak, diperoleh siswa
kelas IX A berjumlah 26 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IX E berjumlah 23 sebagai kelas eksperimen.
Instrumen penelitian menggunakan tes berpikir komputasi. Uji hipotesis menggunakan uji non parametrik Mann-
Whitney U Test karena data tidak berdistribusi normal. Uji dilakukan dengan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil
penelitian menunjukan bahwa berdasarkan output “Test Statistics” dalam uji mann-whitney diperoleh bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari < nilai probabilitas 0,05 maka Ho ditolak. Dengan
demikian terdapat perbedaan hasil tes CT siswa antara kelas dengan pembelajaran berbantuan GeoGebra
berbasis batik nusantara dan kelas konvensional dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,52 dan rata-rata

CITATION FORMATS: Herzani, A. Q. A. N., Milawati, E., Nariswari, D. A., Pratama, D. I., Saputri, R. M., & Apriandi, D. (2024).
The effect of batik nusantara-based geogebra-assisted learning on students' computational thinking skills. Jurnal Math
Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Illmiah Di Bidang Pendidikan Matematika, 10(2), 371-380.
https://doi.org/10.29407/imen.v10i2.21496



http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/matematika
https://doi.org/10.29407/jmen.v10i2.21496
mailto:6davi.mathedu@unipma.ac.id

Herzani et al., The Effect of Batik Nusantara... | 372

nilai kelas konvensional sebesar 50,46. Karena ada perbedaan yang signifikan maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik nusantara terhadap CT siswa.

Kata Kunci: GeoGebra; Geometric transformation; Computational Thinking; Batik Nusantara

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi pada abad 21 mengakibatkan adanya perubahan kebutuhan pada
bidang pendidikan. Pendidikan harus mampu mengembangkan kemampuan-kemampuan
yang dibutuhkan oleh siswa, salah satunya adalah Computational Thinking (CT). CT merupakan
keterampilan abad 21 yang sejalan dengan banyak aspek keterampilan abad 21 seperti
kreativitas, pemikiran kritis, dan pemecahan masalah (Haseski et al., 2018). Sangat penting
mengenalkan CT dalam pendidikan karena CT sama pentingnya dengan kemampuan
membaca, menulis dan perhitungan aritmatika (Hu, 2011; Wang, 2023). Beberapa penelitian
yang mengulas tentang komponen CT menyatakan ada lima komponen utama CT dalam
pendidikan, yaitu dekomposisi, abstraksi, generalisasi, algoritmik dan debugging (Angeli et al.,
2016; Bilbao et al., 2016; Ye et al., 2023).

CT merupakan teknik pemecahan masalah yang tidak hanya untuk menyelesaikan
masalah seputar ilmu komputer dan matematika saja, melainkan juga untuk menyelesaikan
berbagai masalah di dalam kehidupan sehari-hari (Angraini et al., 2022). Menurut Wing
(2006), pembelajaran dengan menggunakan CT sebagai keterampilan dasar di seluruh
kurikulum sekolah akan memungkinkan siswa untuk belajar berpikir abstrak, algoritmik dan
logis. Siswa juga siap dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan terbuka. Di beberapa
negara, konsep CT sudah secara bertahap dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan di
sekolah (Dagiené & Sentance, 2016; Mannila et al., 2014; Wang, et al., 2022). Berdasarkan
hasil penelitian-penelitian sebelumnya, CT dapat meningkatkan penguasaan materi number
sense dan kemampuan aritmatika (Sung et al., 2017) yang dipengaruhi oleh gaya berpikir,
keberhasilan akademik dan sikap terhadap matematika (Durak & Saritepeci, 2018).

Salah satu mata pelajaran yang ada pada kurikulum pendidikan di sekolah adalah
matematika, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa menerapkan CT dalam matematika
dapat meningkatkan konseptual siswa dalam matematika, karena matematika memerlukan
kegiatan belajar yang memberikan pengalaman langsung untuk mendorong keterampilan
memecahkan masalah (Sung et al., 2017). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Bailey &
Borwein, bahwa keterampilan berpikir komputasi cocok untuk diperkenalkan pada
pembelajaran matematika (Weintrop et al., 2016). Meskipun begitu pada realitanya perhatian
dalam pengembangan kemampuan berpikir komputasi pada pembelajaran matematika masih
terbilang sangat kurang (Veronica, et al., 2022). Dari beberapa penelitian menunjukan bahwa
kemampuan CT siswa masih rendah (Nurmuslimah, 2020; Amelia, 2020; Yusepa, 2016).

Rendahnya CT siswa disebabkan berbagai faktor diantaranya metode yang digunakan
guru belum memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan CT siswa dalam
pembelajaran matematika (Tedre & Denning, 2016). Siswa masih kebingungan terlebih lagi
metode belajar yang digunakan sekolah juga monoton, sehingga siswa hanya menjadi
pendengar yang baik dan tidak memiliki kebebasan untuk mengembangkan dirinya (Ardinata,
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2020). Siswa terbiasa mencatat dan menghafal rumus untuk mengerjakan soal (Selby &
Woollard, 2013).

Pengembangan CT siswa juga belum pernah dilakukan di SMPN 8 Madiun.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas IX diperoleh informasi bahwa
guru memberikan materi transformasi geometri melalui media WhatsApp dengan
mengirimkan file materi yang disertai contoh soal. Setelah itu siswa belajar dan mengerjakan
soal secara mandiri. Selain itu, guru belum juga tidak dapat memantau kemampuan siswa
secara maksimal dikarenakan siswa hanya diberi tugas mandiri. selain itu, guru juga belum
memfasilitasi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan CT siswa. Oleh karena
itu, perlu dirancang pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan CT siswa.

Dalam mata pelajaran matematika, terdapat beberapa materi yang melatih siswa
dalam berpikir abstraksi, logis, analitis dan sistematis. Salah satunya adalah transformasi
geometri. Materi tersebut merupakan materi yang membahas tentang obyek-obyek
berhubungan dengan bidang dan ruang. Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang
kurang menguasai materi transformasi geometri (Ayuningtyas, 2021). Hal tersebut terjadi juga
di SMPN 8 Madiun kelas IX, nilai siswa pada materi transformasi Geometri masih rendah,
terlihat dari hasil belajar dan latihan soal. Siswa masih kesulitan dalam berpikir algoritmik, hal
tersebut terlihat dari siswa kebingungan dalam menentukan langkah yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan masalah Tranformasi Geometri. Selain itu siswa kurang mampu
menuliskan informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal terutama untuk soal cerita
tipe HOTS dan siswa tidak mengecek kembali jawaban yang telah diselesaikannya.

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep dikarenakan
siswa mempelajari konsep-konsep dan rumus-rumus matematika dengan cara menghafal
tanpa memahami maksud, isi, dan kegunaanya (Darwani et al., 2023). Selain itu, guru belum
terbiasa melatih siswa dalam mengerjakan soal tipe HOTS dan rendahnya pemahaman konsep
siswa menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep pada
Transformasi Geometri dapat diperkuat dengan memanfaatkan media ataupun teknologi
dalam pembelajaran yang akan membantu memvisualisasikan objek geometri yang abstrak.
Akhimi & Mahmudi (2015) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
matematika cukup efektif, terutama dalam pembelajaran geometri. Salah satu teknologi yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika adalah GeoGebra. GeoGebra memiliki
tampilan yang sederhana, penggunaan perangkat lunak interaktif dapat menjadikan
perangkat lunak GeoGebra menjadi pilihan yang tepat dalam menyampaikan konsep-konsep
matematika (Angraini et al., 2022). El Bedewy et al. (2022) menyatakan konsep matematika
dapat diberikan menggunakan GeoGebra melalui langkah-langkah sederhana untuk
mensimulasikan objek yang abstrak menjadi kongkrit. Konten dapat dibuat terlihat dan
dimanipulasi oleh pengguna, yang dapat memperkaya pembelajaran dengan eksplorasi.
Eksplorasi dapat dilihat secara matematis selama proses pemodelan, mendorong pemecahan
masalah dan penyelidikan.

Matematika tidak hanya mengenai angka dan bentuk geometri saja, namun juga dapat
dilihat dari sudut pandang seni dan budaya. Menurut Amir (2015) matematika adalah ilmu
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tentang pola, seni keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya. Dalam
pembelajaran transformasi geometri, guru dapat mengenalkan Batik Nusantara. Motif pada
batik dapat diilustrasikan dengan bentuk-bentuk geometris berupa titik, garis, bangun datar,
dan bangun ruang (Peradhayana, 2020). Menurut Muslimah et al. (2018), dalam pembuatan
batik khususnya motif batik menerapkan konsep Transformasi Geometri. Beberapa penelitian
telah mengkaji eksplorasi konsep tranformasi geometri pada batik (Sari, 2023; Andelia, et al.,
2022; Harahap & Mujib, 2022) tetapi belum ada yang mengaitkan dengan kemampuan
berpikir komputasi. Berdasarkan hal tersebut akan dilihat pengaruh pembelajaran berbantuan
GeoGebra berbasis batik nusantara terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa.
Penerapan pembelajaran dengan menerapkan pola batik dalam aplikasi GeoGebra diharapkan
mampu mengembangkan kemampuan CT siswa serta meningkatkan nilai pada materi
Transformasi Geometri.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Madiun pada semester gasal tahun akademik
2023/2024. Penelitian ini dilakukan pada 4-18 September 2023 dengan materi pembelajaran
refleksi, rotasi, dilatasi dan translasi suatu bangun. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Madiun yang berjumlah 219 siswa. Sampel diambil secara
acak, diperoleh siwa kelas IX A berjumlah 26 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IX E
berjumlah 23 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian ini adalah tes berpikir
komputasi. Tes ini diperlukan untuk mengukur CT siswa dalam pembelajaran materi
transformasi geometri setelah perlakuan diberikan. Sebelum instrumen diberikan, dilakukan
pembuktian validitas dan reliabilitas.

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment Design dengan desain the non-
equivalent grup design. Uji normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan dilakukan untuk
melihat kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan. Uji hipotesis menggunakan uji non
parametrik Mann-Whitney U Test dan dilakukan dengan program IBM SPSS Statistic 25.
Langkah-langkah penelitian ini adalah (1) menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang ada dipilih dua kelas dari lima kelas secara random, (2) melaksanakan pembelajaran
dimana pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbantuan GeoGebra dan untuk
kelas kontrol menggunakan pembelajaran secara konvensional, (3) memberikan tes akhir
(post-test) pada kedua kelas, dan (4) melakukan analisis data dari hasil post-test untuk
menguji hipotesis dan memperoleh simpulan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data kemampuan awal diperoleh dari hasil ulangan harian siswa yang kemudian di
lakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan. Berikut hasil dari uji normalitas
dan uji homogenitas kemampuan awal siswa kelas IX A dan IX E.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai .103 58 .196 .983 58 .594

a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 1. Hasil uji normalitas kemampuan awal siswa

Berdasarkan gambar 1 diperoleh bahwa Sig. 0.196 > 0.05 artinya data nilai kemampuan
awal siswa berdistribusi normal.

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig t df tailed) Difference  Difference Lower Upper
Nilai Equal variances 2.800 00 -724 56 472 -1.48333 2.04842 -558681 262014
assumed
Equal variances -731 542 .468 -1.48333 2.03051 -5.55390 2.58724
not assumed

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas dan Keseimbangan

Berdasarkan output pada gambar 2 diketahui nilai Sig. Levene's Test for Equality of
Variances adalah sebesar 0,10 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara kelas IX
A dengan Kelas IX E adalah homogen atau sama, Berdasarkan tabel output pada bagian Equal
variances assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,472 < 0,05, maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan awal siswa pada Kelas IX A dengan Kelas IXE, artinya kedua kelas
seimbang.

Karena kemampuan awal siswa kelas IX A dan kelas IX E seimbang maka kedua kelas
tersebut dapat diberikan perlakuan pembelajaran konvensional pada kelas IX A dan
pembelajaran dengan berbantuan GeoGebra pada kelas IX E pada materi Tranformasi
Geometri

Pembelajaran dilaksanakan dalam 3 pertemuan mulai tanggal 4-18 September 2023,
dengan rincian 2 pertemuan pemberian materi dan satu pertemuan pemberian tes berpikir
komputasi. Berikut data deksriptif tes berpikir komputasi kelas IX A dan IX E.
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Descriptive Statistics

Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
Nilai Kelas XA 26 50.4615 10.61030 2.08085
Kelas IXE 23 81.5217 13.26605 2.76616

Gambar 3. Data Deskriptif tes berpikir komputasi kelas IX A dan IX E

Setelah di uji normalitas ternyata data tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney U Test. Berikut hasil dari uji Mann-
Whitney U.

Mann-Whitney Test
Ranks

Kelas N Mean Rank  Sum of Ranks
Nilai  KelasIXA 26 14.13 367.50

Kelas IXE 23 37.28 857.50

Total 49
Test Statistics?

Nilai

Mann-Whitney U 16.500
Wilcoxon W 367.500
YA -5.698
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Kelas

Gambar 4. Hasil Uji Mann-Whitney U

Berdasarkan gambar 4 menunjukan bahwa output “Test Statistics” dalam uji mann-
whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari < nilai probabilitas
0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil tes CT siswa antara kelas
dengan pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik nusantara dan kelas konvensional
dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,52 dan rata-rata nilai kelas konvensional
sebesar 50,46. Karena ada perbedaan yang signifikan maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik nusantara terhadap CT siswa.

Pembahasan

Menurut Glasersfeld (2000), pengetahuan hanya dapat diperoleh dari pengalaman.
Upaya memberikan pengalaman dengan pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik
nusantara dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir komputasi
siswa. Kegiatan kerjasama dalam kelompok dimana individu dapat saling membantu
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mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial dan budaya (Johnston-Wilder & Mason,
2004)

Materi tranformasi geometri disajikan dalam kegiatan membuat motif batik kawung
menggunakan GeoGebra. Proses pembuatan motif batik kawung menerapkan konsep
transformasi yang dapat dilakukan dengan berbagai cara dan urutan tranformasi tertentu.
Dalam pembuatan motif batik siswa berlatih untuk menguraikan masalah, memahami pola,
melakukan abstraksi, dan mengembangkan algoritma dengan jelas. Dengan menggunakan
GeoGebra, berbagai permasalahan matematika dapat diselesaikan baik berupa soal
aritmatika, aljabar, trigonometri, maupun kalkulus dan siswa akan mendapatkan visualisasi
yang lebih baik untuk menganalisa berbagai permasalahan (Ridha et al., 2020). Penggunaan
software matematika Geogebra dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang besar
terhadap kemampuan komputasi siswa (Nasution & Yahfizham, 2024). Geogebra merupakan
media dengan pendekatan visual, analitik dan numerik yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan algoritma yang membutuhkan kemampuan komputasi  untuk
mengoperasikannya. GeoGebra dapat membantu siswa dan guru dalam membuat
matematika matematika lebih menyenangkan di kelas melalui pemahaman bersama.
GeoGebra menciptakan lingkungan vyang interaktif, memfasilitasi eksplorasi dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Transformasi geometri, yang meliputi translasi, rotasi,
refleksi, dan dilatasi, memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
GeoGebra membantu siswa dalam memahami konsep matematika yang abstrak melalui
visualisasi yang dinamis (Fatmawati & Yahfizham, 2024).

Beberapa penelitian juga mengungkapkan batik sebagai media belajar dapat digunakan
dalam mengeksplor dan memahami konsep tranformasi geometri (Sari, 2023; Andelia,
Wijayanti & Faulina, 2022; Harahap & Mujib, 2022), meningkatkan kemampuan matematis
(Subekhi & Oktavia, 2021), mempengaruhi minat (Zahroh, 2020). Banyak orang telah
menyimpulkan bahwa matematika pembelajaran dan pengajaran matematika harus
menggabungkan berbagai pendekatan, termasuk penggunaan aplikasi matematika yang
terbukti dapat meningkatkan minat siswa terhadap matematika (Dahal et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes CT siswa
antara kelas dengan pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik nusantara dan kelas
konvensional dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,52 dan rata-rata nilai kelas
konvensional sebesar 50,46. Karena ada perbedaan yang signifikan maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh pembelajaran berbantuan GeoGebra berbasis batik nusantara terhadap CT
siswa.
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